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ABSTRACT ARTICLE HISTORY
This study aims to design and develop the application of web -based employee Received 26 April 2024
payroll systems at Mitra Tani Mandiri Foundation using the Waterfall method. Accepted 20 May 2024

Efficient and accurate payroll process is a crucial factor in organizational Published 30 June 2024
management, especially in Mitra Tani Mandiri Foundation which has employees

with various responsibilities and roles. The waterfall method was chosen KEYWORDS

because of the systematic development stage, starting from the needs analysis Payroll Information System;

to the maintenance stage. The needs analysis phase involves collecting data Web-Based: Waterfall Method.
related to the existing payroll process, employee needs, and management ’
requirements. The design stage includes planning an intuitive user interface,

structured database design, and a comprehensive system implementation plan.

Implementation is done by building applications according to the specifications

that have been designed, involving programming, developing databases, and

integration of various components. The testing phase aims to ensure the

application is functioning properly, accurately, and according to purpose. The

results of this study are web -based payroll systems applications that are

expected to improve the efficiency of the payroll process, reduce the potential for

human errors, and provide transparency of salary information to employees. The

implementation of this application is expected to have a positive impact on the

management of human resources and the overall operations of the foundation.

ABSTRAK KATA KUNCI

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan aplikasi sistem Sistem Informasi Penggajian;
penggajian karyawan berbasis web di Yayasan Mitra Tani Mandiri Berbasis Web; Metode
menggunakan metode Waterfall. Proses penggajian yang efisien dan akurat Waterfall.

menjadi faktor krusial dalam pengelolaan organisasi, khususnya di Yayasan
Mitra Tani Mandiri yang memiliki karyawan dengan beragam tanggung jawab
dan peran. Metode Waterfall dipilih karena tahapan pengembangannya yang
sistematis, mulai dari analisis kebutuhan hingga tahap pemeliharaan. Tahap
analisis kebutuhan melibatkan pengumpulan data terkait proses penggajian
yang ada, kebutuhan karyawan, dan persyaratan manajemen. Tahap
perancangan mencakup perencanaan antarmuka pengguna yang intuitif, desain
basis data yang terstruktur, dan rencana implementasi sistem secara
menyeluruh. Implementasi dilakukan dengan membangun aplikasi sesuai
spesifikasi yang telah dirancang, melibatkan pemrograman, pengembangan
basis data, dan integrasi berbagai komponen. Tahap pengujian bertujuan
memastikan aplikasi berfungsi dengan baik, akurat, dan sesuai tujuan. Hasil
penelitian ini adalah aplikasi sistem penggajian berbasis web yang diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi proses penggajian, mengurangi potensi kesalahan
manusia, serta memberikan transparansi informasi gaji kepada karyawan.
Implementasi aplikasi ini diharapkan memberikan dampak positif pada
pengelolaan sumber daya manusia dan operasional yayasan secara
keseluruhan.
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1. Pendahuluan

Sistem informasi penggajian merupakan komponen vital dalam pengelolaan sumber
daya manusia suatu organisasi. Sebagai sebuah sistem yang dirancang untuk
menangani berbagai aspek terkait penggajian, sistem informasi penggajian memiliki
peran penting dalam menjamin efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam proses
penggajian karyawan. Yayasan Mitra Tani Mandiri (YMTM) Flores, yang didirikan pada
tahun 1985, menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaan penggajian karyawan
secara manual. Kondisi ini sering kali mengakibatkan keterlambatan pembayaran gaji
dan potensi kecurangan dalam proses penggajian. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan mengembangkan aplikasi sistem penggajian berbasis
web yang dapat mengatasi permasalahan tersebut dengan menggunakan metode
Waterfall.

Sejak didirikan, YMTM telah berkomitmen untuk membantu masyarakat kecil di
pedesaan, khususnya di wilayah Nusa Tenggara Timur yang meliputi Timor Barat,
Sumba, dan Flores. Yayasan ini memfokuskan diri pada pengembangan sumber daya
manusia melalui berbagai program pembangunan pedesaan yang bertujuan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, pengelolaan administrasi yang
masih manual menjadi kendala signifikan yang perlu diatasi untuk mencapai efisiensi
operasional yang lebih baik.

Metode Waterfall dipilih dalam pengembangan aplikasi ini karena tahapan
pengembangannya yang sistematis dan berurutan, mulai dari analisis kebutuhan hingga
tahap pemeliharaan (Rosa dan Shalahuddin, 2013). Tahap pertama, analisis
kebutuhan, melibatkan pengumpulan data terkait proses penggajian yang ada,
kebutuhan karyawan, dan persyaratan manajemen. Data yang dikumpulkan akan
digunakan sebagai dasar dalam merancang sistem yang memenuhi kebutuhan
organisasi secara keseluruhan (Jogiyanto, 2010). Tahap perancangan mencakup
perencanaan antarmuka pengguna yang intuitif, desain basis data yang terstruktur, dan
rencana implementasi sistem secara menyeluruh (Kristanto, 2008). Implementasi
dilakukan dengan membangun aplikasi sesuai spesifikasi yang telah dirancang,
melibatkan pemrograman, pengembangan basis data, dan integrasi berbagai
komponen (Antoro et al., 2023).

Proses pengujian merupakan langkah penting dalam memastikan bahwa aplikasi
berfungsi dengan baik, akurat, dan sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Pengujian ini
melibatkan berbagai skenario untuk mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan yang
mungkin terjadi selama proses pengembangan (Iskandar, 2009). Setelah aplikasi diuji
dan dinyatakan layak, tahap pemeliharaan dilakukan untuk memastikan bahwa sistem
tetap berjalan dengan baik dan dapat diadaptasi sesuai kebutuhan yang mungkin
berubah seiring waktu.

Implementasi sistem penggajian berbasis web di YMTM diharapkan dapat
memberikan berbagai manfaat. Pertama, sistem ini akan meningkatkan efisiensi dalam
proses penggajian dengan mengotomatisasi berbagai tugas administratif yang
sebelumnya dilakukan secara manual. Hal ini tidak hanya mengurangi beban kerja staf
administrasi tetapi juga mengurangi potensi kesalahan manusia yang sering kali terjadi
dalam proses manual (Mulyadi, 2001). Kedua, aplikasi ini akan memberikan
transparansi yang lebih baik dalam informasi gaji kepada karyawan. Dengan sistem
yang terkomputerisasi, karyawan dapat dengan mudah mengakses informasi terkait gaji
mereka kapan saja dan di mana saja, sehingga meningkatkan kepercayaan dan
kepuasan karyawan terhadap manajemen (Prakoso, 2008).

Selain itu, sistem ini juga mendukung integritas data dengan menyediakan
mekanisme pencatatan dan penyimpanan data yang lebih aman dan terstruktur. Data
penggajian yang terintegrasi dengan baik memungkinkan pengelolaan informasi yang
lebih efektif dan efisien, serta memudahkan dalam pembuatan laporan dan analisis data
(Yakub, 2012). Dengan demikian, sistem ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
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administrasi tetapi juga sebagai sumber informasi yang penting bagi manajemen dalam
pengambilan keputusan strategis terkait pengelolaan sumber daya manusia.

Dalam pengembangan aplikasi ini, teknologi berbasis web dipilih karena
kemampuannya untuk menyediakan akses yang luas dan fleksibilitas dalam
penggunaannya. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah HTML, PHP, dan
MySQL, yang dikenal memiliki performa yang baik dalam pengembangan aplikasi web
dinamis (Arief, 2011). Pemanfaatan teknologi ini memungkinkan aplikasi dapat diakses
melalui berbagai perangkat, baik komputer maupun smartphone, sehingga mendukung
mobilitas dan fleksibilitas pengguna dalam mengakses sistem (T. Henny et al., 2018).

Penelitian ini memberikan kontribusi nyata dalam mengoptimalkan proses
penggajian di YMTM. Dengan mengadopsi sistem penggajian berbasis web yang
dirancang menggunakan metode Waterfall, YMTM dapat mengatasi berbagai kendala
yang dihadapi dalam pengelolaan penggajian secara manual. Implementasi sistem ini
diharapkan dapat memberikan dampak positif pada efisiensi operasional yayasan,
meningkatkan transparansi dan akurasi dalam proses penggajian, serta meningkatkan
kepuasan karyawan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan solusi
praktis bagi permasalahan yang dihadapi YMTM tetapi juga memberikan kontribusi
akademis dalam bidang pengembangan sistem informasi penggajian.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, kebutuhan akan sistem yang
lebih canggih dan terintegrasi semakin meningkat. Oleh karena itu, penelitian ini juga
menjadi langkah awal dalam mengembangkan sistem informasi yang lebih
komprehensif dan dapat diadaptasi untuk berbagai kebutuhan organisasi di masa
depan. Implementasi sistem informasi penggajian berbasis web di YMTM diharapkan
dapat menjadi contoh bagi organisasi lainnya dalam mengadopsi teknologi untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional mereka (Sutarbi, 2012). Adapun
tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis, merancang dan membangun sistem
penggajian pada Yayasan Mitra Tani Mandiri, secara terkomputerisasi sehingga mampu
menyimpan data-data yang dibutuhkan oleh perusahaan dengan baik.

2. Metodelogi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif
untuk merancang dan mengembangkan aplikasi sistem penggajian berbasis web di
Yayasan Mitra Tani Mandiri (YMTM) Flores. Metode penelitian deskriptif digunakan
untuk menggambarkan keadaan dan kebutuhan yang ada di lapangan, sedangkan
metode kuantitatif digunakan untuk mengukur dan menganalisis data yang diperoleh
selama penelitian. Tahapan penelitian ini meliputi: analisis kebutuhan, perancangan
sistem, implementasi, dan pengujian.

Tahap pertama adalah analisis kebutuhan, yang dilakukan melalui observasi
langsung dan wawancara mendalam dengan pihak-pihak terkait di YMTM, termasuk
karyawan dan manajemen. Observasi dilakukan untuk memahami proses penggajian
yang sedang berjalan, mengidentifikasi masalah yang ada, dan mengumpulkan data
terkait kebutuhan sistem penggajian baru. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan
informasi mendalam tentang harapan dan kebutuhan pengguna akhir dari sistem
penggajian yang akan dikembangkan (Iskandar, 2009). Data yang dikumpulkan pada
tahap ini dianalisis menggunakan metode analisis konten untuk mengidentifikasi tema
dan pola yang relevan.

Setelah analisis kebutuhan selesai, tahap berikutnya adalah perancangan sistem.
Pada tahap ini, perancangan dilakukan dengan menggunakan Unified Modeling
Language (UML) untuk memodelkan kebutuhan sistem dalam bentuk diagram-diagram
yang mencakup use case, class, sequence, dan activity diagrams (Kristanto, 2008).
Perancangan antarmuka pengguna juga dilakukan dengan prinsip-prinsip desain yang
intuitif dan user-friendly untuk memastikan kemudahan penggunaan bagi semua
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pengguna sistem. Desain basis data dilakukan dengan menggunakan model relasional
untuk memastikan integritas dan konsistensi data dalam sistem penggajian (Rosa &
Shalahuddin, 2013).

Tahap ketiga adalah implementasi, di mana sistem penggajian dikembangkan
sesuai dengan desain yang telah dibuat. Implementasi melibatkan pemrograman
menggunakan bahasa pemrograman HTML, PHP, dan MySQL untuk membangun
aplikasi berbasis web yang dinamis dan responsif (Arief, 2011). Proses ini mencakup
pengkodean modul-modul sistem, integrasi komponen-komponen aplikasi, dan
pengujian unit untuk memastikan bahwa setiap bagian sistem berfungsi dengan baik
sebelum digabungkan ke dalam satu sistem utuh.

Tahap terakhir adalah pengujian, yang dilakukan untuk memastikan bahwa sistem
berfungsi sesuai dengan spesifikasi dan memenuhi kebutuhan pengguna. Pengujian
dilakukan dalam beberapa tingkatan, termasuk pengujian unit, pengujian integrasi,
pengujian sistem, dan pengujian penerimaan pengguna (user acceptance testing)
(Zhang & Li, 2020). Pengujian unit memastikan bahwa setiap modul berfungsi dengan
benar secara individu. Pengujian integrasi memverifikasi bahwa modul-modul yang
berbeda dapat bekerja sama dengan baik. Pengujian sistem memastikan bahwa
seluruh sistem berfungsi dengan baik secara keseluruhan, dan pengujian penerimaan
pengguna dilakukan dengan melibatkan pengguna akhir untuk memastikan bahwa
sistem memenuhi kebutuhan mereka dan mudah digunakan.

Selain itu, metode penelitian ini juga melibatkan penggunaan alat analisis statistik
untuk mengukur kinerja sistem dan kepuasan pengguna setelah implementasi (Smith &
Doe, 2022). Data kinerja sistem diukur berdasarkan waktu respons, akurasi
penghitungan gaji, dan tingkat kesalahan. Sementara itu, kepuasan pengguna diukur
melalui survei yang diberikan kepada karyawan dan manajemen setelah sistem
diimplementasikan. Survei ini dirancang untuk mengumpulkan umpan balik tentang
pengalaman pengguna dengan sistem baru, termasuk kemudahan penggunaan,
efisiensi, dan kepuasan keseluruhan.
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Gambar 1. Use Case Diagram Gambar 2. Activity Diagram Login Admin

Pada use case diagram sistem informasi geografis lokasi wisata Labuan Bajo,
terdapat beberapa sub-sistem yang melibatkan aktor Admin dan Direktur. Kedua aktor
ini harus login terlebih dahulu sebelum dapat membuat laporan dan mengunggah data
daftar pegawai serta gaji. Pada ilustrasi dalam Gambar 1 dijelaskan bahwa proses
dimulai oleh Direktur dan Admin yang menjalankan sistem dengan mengisi formulir
login dan menekan tombol submit untuk mengakses halaman utama. Jika login
berhasil, sistem akan menampilkan halaman utama. Jika gagal, pengguna akan
diarahkan kembali ke halaman login. Pada Gambar 2, dijelaskan bahwa Admin
membuka menu daftar pegawai, kemudian sistem menampilkan daftar pegawai. Admin
dapat mengedit data pegawai dengan menekan tombol edit, atau menambah data
pegawai baru dengan menekan tombol tambah data. Setelah pengisian data selesai,
data disimpan dan sistem akan menampilkan slip gaji. Admin membuka menu daftar
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gaji, lalu sistem menampilkan daftar gaji. Admin dapat mengedit data gaji dengan
menekan tombol edit, atau menambah data gaji baru dengan menekan tombol tambah
data. Setelah pengisian data selesai, data disimpan dan sistem akan menampilkan slip
gaji. Admin mengklik menu laporan pegawai, dan sistem menampilkan formulir daftar
pegawai. Jika admin memasukkan kata kunci tertentu, sistem akan otomatis
menampilkan data pegawai yang dimaksud. Admin mengklik menu laporan gaji, dan
sistem menampilkan formulir daftar gaji. Jika admin memasukkan kata kunci tertentu,
sistem akan otomatis menampilkan data gaji yang dimaksud. Admin melakukan logout
dengan cara mengklik menu logout, sehingga sistem akan menampilkan kembali
formulir login. Direktur mengklik menu laporan pegawai, kemudian sistem menampilkan
formulir daftar pegawai. Jika Direktur memasukkan kata kunci tertentu, sistem akan
otomatis menampilkan data pegawai yang dimaksud. Direktur mengklik menu laporan
gaji, kemudian sistem menampilkan formulir daftar gaji. Jika Direktur memasukkan kata
kunci tertentu, sistem akan otomatis menampilkan data gaji yang dimaksud.

Melalui use case diagram, sistem menggambarkan peran utama yang dijalankan
oleh aktor Admin dan Direktur. Kedua aktor tersebut harus login terlebih dahulu untuk
dapat mengelola data pegawai dan gaji, serta membuat laporan yang diperlukan.
Activity diagram memberikan ilustrasi yang jelas tentang alur kerja dalam sistem, mulai
dari login, pengelolaan data, hingga pembuatan laporan dan logout. Implementasi
sistem ini menunjukkan bahwa Admin dapat membuka menu daftar pegawai, mengedit,
menambah, dan menyimpan data pegawai, serta menghasilkan slip gaji. Demikian juga
untuk pengelolaan data gaji, Admin dapat mengedit, menambah, dan menyimpan data
gaji, serta menampilkan slip gaji. Selain itu, Admin dan Direktur dapat mengakses
laporan pegawai dan gaji dengan memasukkan kata kunci tertentu, yang
memungkinkan sistem menampilkan data yang relevan secara otomatis. Sistem
penggajian berbasis web ini tidak hanya mempermudah pengelolaan data penggajian,
tetapi juga mengurangi potensi kesalahan manusia dan memberikan transparansi
dalam informasi gaji kepada karyawan. Implementasi sistem ini diharapkan dapat
mendukung pengelolaan sumber daya manusia dan operasional Yayasan Mitra Tani
Mandiri secara keseluruhan, dengan menyediakan informasi yang efektif dan efisien
bagi pimpinan dan admin. Hal ini pada akhirnya akan meningkatkan integritas data,
kemudahan akses, dan kelancaran dalam pengelolaan penggajian dan absensi
karyawan di yayasan tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan aplikasi sistem
penggajian karyawan berbasis web di Yayasan Mitra Tani Mandiri Kabupaten Nagekeo
menggunakan metode Waterfall. Implementasi aplikasi ini mencakup berbagai fitur
yang mendukung pengelolaan data pegawai dan penggajian secara efisien dan
terstruktur. Pada tahap awal, sistem menampilkan halaman menu login (Gambar 3)
yang digunakan oleh Direktur dan Admin untuk mengakses sistem. Proses login ini
memastikan bahwa hanya pengguna yang berwenang yang dapat masuk dan
mengelola data. Setelah login berhasil, pengguna akan diarahkan ke halaman home
(Gambar 4), yang menampilkan berbagai menu dan fitur yang tersedia dalam sistem.
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Salah satu fitur utama dalam sistem ini adalah menu daftar pegawai, di mana Admin
dapat mengedit dan menghapus data pegawai. Ketika Admin memilih untuk mengedit
data pegawai, sistem akan menampilkan halaman input data pegawai. Pada halaman
ini, Admin dapat mengubah informasi pegawai yang ada atau menambah data pegawai
baru. Halaman ini dirancang agar mudah digunakan, dengan form input yang intuitif
dan terstruktur. Fitur lainnya adalah menu daftar gaji pegawai, di mana Admin dapat
mengelola data gaji pegawai. Admin dapat mengedit atau menghapus data gaji yang
sudah ada, serta menambah data gaji baru. Halaman form penggajian memungkinkan
Admin untuk menginput data penggajian karyawan, memastikan bahwa setiap pegawai
menerima gaji yang sesuai dengan data yang telah diinput.

Selain itu, sistem ini juga dilengkapi dengan fitur laporan yang memungkinkan
Admin dan Direktur untuk melihat laporan daftar gaji pegawai dan laporan daftar
pegawai. Fitur ini mempermudah pengelolaan data dan memberikan transparansi
informasi gaji kepada pihak yang berwenang. Admin dapat mencetak slip gaji dari
halaman slip gaji, yang menampilkan rincian gaji pegawai dan siap untuk dicetak.
Proses logout juga telah dirancang dengan baik. Ketika Admin atau Direktur memilih
untuk logout, sistem akan menampilkan pemberitahuan logout berhasil, yang
mengarahkan pengguna kembali ke halaman login untuk mengakhiri sesi mereka
dengan aman.

Implementasi sistem ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam
pengelolaan data pegawai dan penggajian, tetapi juga memberikan kemudahan akses
dan transparansi informasi. Dengan sistem ini, Yayasan Mitra Tani Mandiri dapat
mengelola data karyawan dan proses penggajian dengan lebih baik, mengurangi
potensi kesalahan manusia, dan memberikan pelayanan yang lebih baik kepada
karyawannya. Sistem penggajian berbasis web ini dirancang untuk memenuhi
kebutuhan Yayasan Mitra Tani Mandiri dalam mengelola data karyawan dan
penggajian dengan lebih efisien dan akurat. Dengan menggunakan metode Waterfall,
setiap tahap pengembangan dari analisis kebutuhan, perancangan, implementasi,
hingga pengujian dilakukan secara berurutan dan terstruktur. Hasil akhir dari penelitian
ini adalah sebuah aplikasi yang dapat memberikan manfaat nyata dalam pengelolaan
sumber daya manusia di yayasan tersebut.

3.2 Pembahasan

Penelitian berfokus pada pengembangan dan implementasi sistem penggajian
karyawan berbasis web di Yayasan Mitra Tani Mandiri Kabupaten Nagekeo
menggunakan metode Waterfall. Metode Waterfall dipilih karena pendekatannya yang
terstruktur dan berurutan, yang memudahkan dalam setiap tahapan pengembangan
sistem mulai dari analisis kebutuhan hingga pemeliharaan. Tahap analisis kebutuhan
melibatkan pengumpulan data mengenai proses penggajian yang ada, kebutuhan
karyawan, dan persyaratan manajemen terkait sistem penggajian. Berdasarkan
wawancara dengan Bapak Amatus Wona sebagai koordinator Yayasan Mitra Tani
Mandiri, ditemukan bahwa sistem penggajian yang ada masih dilakukan secara manual.
Hal ini sering menyebabkan terjadinya kecurangan dan keterlambatan dalam
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pembayaran gaji, serta kesulitan dalam pembuatan rekapitulasi absensi yang dilakukan
secara tertulis. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem informasi penggajian yang cepat,
tepat, dan terkomputerisasi (Rumetna et al., 2022).

Pada tahap perancangan, dibuatlah berbagai diagram UML (Unified Modeling
Language) untuk menggambarkan alur kerja dan interaksi antara pengguna dan sistem.
Use case diagram mengidentifikasi aktor utama, yaitu Admin dan Direktur, serta
tindakan yang dapat mereka lakukan dalam sistem. Activity diagram memberikan
ilustrasi langkah-langkah yang lebih rinci dalam berbagai proses, seperti login,
pengelolaan data pegawai, pengelolaan data gaji, pembuatan laporan, dan logout
(Surniandari & Safitri, 2022). Activity diagram menggambarkan langkah-langkah proses
login. Proses ini dimulai dengan Direktur dan Admin yang memasukkan informasi login
mereka dan menekan tombol submit. Jika informasi yang dimasukkan benar, sistem
akan menampilkan halaman utama. Jika salah, pengguna akan diarahkan kembali ke
halaman login.

Pada tahap implementasi, sistem dibangun sesuai dengan spesifikasi yang telah
dirancang. Halaman menu login, di mana Direktur dan Admin dapat masuk ke sistem
untuk melakukan pengelolaan data. Setelah login berhasil, pengguna akan diarahkan
ke halaman home yang menampilkan berbagai menu yang tersedia. Salah satu fitur
utama adalah menu daftar pegawai, di mana Admin dapat mengelola data pegawai
dengan mengedit atau menghapus data yang ada, serta menambah data baru melalui
halaman input data pegawai. Sistem ini dirancang agar mudah digunakan, dengan
antarmuka yang intuitif dan form input yang terstruktur (Maulida & Wahyudi, 2023). Fitur
lainnya adalah menu daftar gaji pegawai, di mana Admin dapat mengelola data gaji
dengan cara yang sama seperti data pegawai. Form penggajian memungkinkan Admin
untuk menginput data penggajian karyawan dengan mudah, memastikan bahwa setiap
pegawai menerima gaji yang sesuai (Mahardika & Siregar, 2019). Tahap pengujian
dilakukan untuk memastikan bahwa sistem berfungsi dengan baik dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Setiap fitur diuji secara menyeluruh untuk mengidentifikasi dan
memperbaiki kesalahan sebelum sistem diimplementasikan secara penuh (Siregar &
Mahardika, 2019).

Implementasi sistem penggajian berbasis web ini menunjukkan peningkatan
efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan data pegawai dan penggajian di Yayasan Mitra
Tani Mandiri. Sistem ini tidak hanya mempermudah proses penggajian, tetapi juga
memberikan transparansi informasi kepada karyawan dan manajemen. Dengan sistem
yang terkomputerisasi, potensi kesalahan manusia dapat diminimalkan, dan proses
penggajian dapat dilakukan dengan lebih cepat dan tepat waktu (Chandra et al., 2022).
Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan sistem informasi
penggajian yang dapat memenuhi kebutuhan Yayasan Mitra Tani Mandiri, mendukung
integritas data, kemudahan akses, dan kelancaran operasional pengelolaan penggajian
dan absensi karyawan. Dengan demikian, sistem ini memberikan kontribusi nyata
dalam pengelolaan sumber daya manusia di yayasan tersebut (Mustapa et al., 2023;
Susanto et al., 2023).

Implementasi sistem penggajian berbasis web di Yayasan Mitra Tani Mandiri
Kabupaten Nagekeo telah berhasil meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam
pengelolaan data pegawai dan penggajian. Sistem ini mempermudah proses
penggajian, mengurangi potensi kesalahan manual, serta menyediakan transparansi
informasi bagi karyawan dan manajemen. Dengan adanya sistem yang
terkomputerisasi, proses penggajian dapat dilakukan dengan lebih cepat dan tepat
waktu, yang pada akhirnya mendukung integritas data, kemudahan akses, dan
kelancaran operasional yayasan. Oleh karena itu, sistem informasi penggajian ini
memberikan kontribusi nyata dalam pengelolaan sumber daya manusia di Yayasan
Mitra Tani Mandiri.
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4. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil merancang dan mengembangkan aplikasi sistem penggajian
karyawan berbasis web untuk Yayasan Mitra Tani Mandiri Kabupaten Nagekeo dengan
menggunakan metode Waterfall. Implementasi sistem ini menunjukkan peningkatan
signifikan dalam berbagai aspek pengelolaan penggajian di yayasan tersebut. Pertama,
sistem ini berhasil meningkatkan efisiensi pengelolaan data. Dengan memanfaatkan
teknologi berbasis web, penginputan, pembaruan, dan penghapusan data pegawai
serta data gaji yang sebelumnya dilakukan secara manual dan memakan waktu kini
dapat dilakukan dengan lebih cepat dan akurat. Hal ini secara signifikan mengurangi
potensi kesalahan manusia yang sering terjadi dalam proses manual. Kedua, sistem
penggajian berbasis web ini juga mempercepat dan mengakuratkan proses perhitungan
gaji karyawan. Dengan adanya sistem yang terkomputerisasi, proses penggajian yang
sebelumnya rentan terhadap kesalahan dan keterlambatan kini dapat dilakukan dengan
lebih efisien. Ini tidak hanya mengurangi risiko kecurangan, tetapi juga memastikan
bahwa karyawan menerima gaji mereka tepat waktu. Ketiga, sistem ini memberikan
transparansi yang lebih baik dalam informasi gaji kepada karyawan. Slip gaji yang
dihasilkan oleh sistem dapat dicetak dan diberikan kepada karyawan, memastikan
bahwa mereka mendapatkan rincian yang jelas dan akurat mengenai gaji yang mereka
terima. Transparansi ini penting untuk menjaga kepercayaan dan kepuasan karyawan.
Keempat, fitur laporan dalam sistem ini memungkinkan pihak manajemen, khususnya
Admin dan Direktur, untuk mengakses dan meninjau data pegawai dan gaji dengan
mudah. Laporan yang tersedia membantu dalam pengambilan keputusan strategis
terkait pengelolaan sumber daya manusia, meningkatkan efektivitas manajemen
yayasan secara keseluruhan. Kelima, sistem ini juga memastikan keamanan dan
kontrol akses yang lebih baik. Proses login yang diterapkan memastikan bahwa hanya
pengguna yang berwenang, yaitu Admin dan Direktur, yang dapat mengakses dan
mengelola data. Ini meningkatkan keamanan data karyawan dan mencegah akses yang
tidak sah, menjaga integritas dan kerahasiaan informasi. Terakhir, penggunaan metode
Waterfall dalam pengembangan sistem ini memberikan kerangka kerja yang terstruktur
dan sistematis. Metode ini memungkinkan setiap tahap pengembangan, mulai dari
analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, hingga pengujian, dilakukan secara
berurutan dan cermat. Hal ini memastikan bahwa sistem yang dihasilkan benar-benar
memenuhi kebutuhan pengguna dan berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang telah
ditentukan. Aplikasi sistem penggajian berbasis web yang dikembangkan melalui
penelitian ini memberikan solusi yang efektif dan efisien untuk mengatasi permasalahan
penggajian di Yayasan Mitra Tani Mandiri. Dengan adanya sistem ini, yayasan dapat
meningkatkan kualitas pengelolaan sumber daya manusia dan operasional organisasi
secara keseluruhan, serta memberikan dampak positif yang signifikan dalam jangka
panjang. Implementasi dan pengembangan lebih lanjut dari sistem ini diharapkan dapat
terus mendukung kemajuan yayasan dalam mencapai tujuannya.
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